

BAB V PENUTUP


5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, untuk mengetahui pengaruh motif berprestasi dan kompensasi terhadap kinerja guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Motif berprestasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Semakin tinggi motif berprestasi yang dimiliki maka kinerja guru pun semakin baik.
2. Kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Semakin tinggi kompensasi yang diberikan maka kinerja guru pun semakin baik.
3. Motif berprestasi dan kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Semakin tinggi motif berprestasi dan kompensasi maka kinerja guru semakin baik.
Faktor atau atribut yang mempengaruhi kinerja guru dan penanganannya perlu diprioritaskan pada variabel motif berprestasi adalah faktor need for power (kebutuhan akan kekuasaan), sedangkan pada variabel kompensasi adalah faktor finansial (gaji/ penghasilan lainnya).

5.2 Implikasi Manajerial
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, penulis melihat ada beberapa implikasi secara manajerial yang dirasakan oleh organisasi/ sekolah dalam meningkatkan kinerja gurunya di masa yang akan datang. Berikut beberapa implikasi manajerial yang ada sebagai berikut :
1. Dalam hal motif berprestasi, pihak sekolah memberikan penghargaan dan pembinaan kepada guru sesuai dengan kinerjanya (reward & punishment).
2. Pimpinan Lembaga/ kepala sekolah rutin melakukan keep in touch untuk menjamin guru agar selalu memiliki motif berprestasi yang tinggi dalam melahirkan kebijakan dan produk organisasi yang lebih berkualitas.
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3. Penurunan atau kenaikan kompensasi seorang guru sudah berdasarkan penurunan atau kenaikan kinerjanya bukan karena sistem gradingnya.
4. Mengenai kinerja guru, pihak manajemen membuka dialog kepada guru sehingga beberapa indikator yang menyebabkan naik dan turunnya kinerja mereka terhadap tugas yang telah diemban dapat diketahui solusinya oleh pihak manajemen.

5.3 Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan saran, penulis mengajukan beberapa rekomendasi yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak manajemen dalam meningkatkan kinerja guru di masa yang akan datang. Berikut beberapa rekomendasi yang diajukan oleh penulis :
1. Berdasarkan hasil penelitian, perlu adanya peningkatan jumlah kompensasi yang diberikan kepada guru, khususnya pemberian tunjangan yang harus disesuaikan dengan beban kerja dan tanggung jawab yang harus ditanggung oleh guru. Hal ini ditujukan agar guru merasa dihargai dan diperlakukan secara adil.
2. Dalam menerapkan sistem kompensasi, suatu organisasi yang dinamis seperti SMK Negeri 10 Kota Bekasi perlu mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
a. Azas keadilan internal dan objektif dalam pengelolaan sumber daya manusia dimana terdapat adanya konsistensi imbalan bagi para guru yang melakukan tugas dengan bobot yang sama. Jadi dalam azas ini pembayaran kompensasi dihubungkan dengan nilai-nilai relatif dari suatu jabatan, tugas, dan prestasi kerja guru.
b. Azas kelayakan dan kewajaran, dimana kompensasi yang diterima guru harus dapat memenuhi kebutuhan dirinya beserta keluarganya pada tingkatan yang layak dan wajar sehingga besaran kompensasi yang diberikan akan mencerminkan status, pengakuan, dan tingkat pemenuhan kebutuhan yang akan dinikmati oleh guru beserta keluarganya.
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3. Perlunya penambahan fasilitas kerja yang dapat menunjang kinerja guru agar pencapaian target organisasi dapat tercapai dengan baik. Selain itu, kondisi kerja yang dinamis dan kondusif dapat meningkatkan profesionalisme guru yang berdampak pada meningkatnya kinerja guru.
4. Mengenai faktor berani mengambil risiko (need for achievement) pada variabel motif berprestasi perlu diketahui penyebab rendahnya skor dengan cara memberikan dorongan/ arahan serta apresiasi kepada guru dalam bentuk penghargaan atau hadiah (reward) terhadap tugas/ pekerjaan yang sudah mereka kerjakan.
5. Mengenai faktor finansial yang terdapat pada variabel kompensasi perlu diketahui penyebab rendahnya skor dengan cara melakukan evaluasi berkala sehingga tercipta transparansi diantara guru dan kepala sekolah.
6. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan meneliti beberapa variabel bebas (independent variable) seperti budaya organisasi, disiplin kerja, lingkungan kerja dan lain sebagainya, dan beberapa variabel terikat (dependent variable) seperti mengenai kepuasan, produktivitas kerja dan lain sebagainya.
